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Penduduk Indonesia mayoritas beragama Islam. Namun, pada suku jawa
sendiri memiliki suatu tradisi yang masih berkaitan antara ajaran agama Islam dan
budaya jawa Hindu-Budha. Tradisi tersebut hingga saat ini masih dilestarikan dan
dijadikan perdoman dalam berkehidupan. Tradisi boyongan rumah menjauhi
posisi nogo tahun menjadi salah satu tradisi yang ada di Desa Tenggarejo
Kecamatan Tanggunggunung Kabupaten Tulungagung yang berkaitan dengan
ajaran budaya jawa Hindu-Budha. Hal yang menarik dalam penelitian ini adalah
dari kepatuhan kepada suatu hukum adat terhadap nogo tahun yang mana nogo
tahun dianggap hal terpenting yang harus dilakukan sebelum proses boyongan
rumah. Terlebih lagi mayoritas masyarakat beragama Islam dan di dalam hukum
Islam belum ada pembahasan mengenai tradisi tersebut. Maka, diperlukan adanya
pembahasan terhadap tradisi boyongan rumah menjauhi posisi nogo tahun dari
sudut pandang hukum Islam.

Pertanyaan penelitian ini adalah: 1) Bagaimana mengetahui posisi nogo
tahun sebelum melakukan tradisi boyongan rumah pada masyarakat Desa
Tenggarejo Kecamatan Tanggunggunung?, 2) Bagaimana penerapan tradisi
boyongan rumah mengikuti posisi nogo tahun pada masyarakat Desa Tenggarejo
Kecamatan Tanggunggunung?, 3) Bagaimana perspektif hukum islam terhadap
tradisi boyongan rumah mengikuti posisi nogo tahun pada masyarakat Desa
Tenggarejo Kecamatan Tanggunggunung?

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian termasuk metode
penelitian yang bersifat kualitatif deskriptif dengan metode atau pendekatan studi
kasus (case study). Penelitian ini memfokuskan secara mendalam pada suatu
obyek tertentu dengan mempelajarinya sebagai suatu kasus. Adapun Teknik
pengumpulan datanya menggunakan Teknik pengumpulan dari hasil observasi
partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Sedangkan Teknik analisis
data yang digunakan yaitu 1) memahami pengertian analisis data, 2) analisis
ketika pengumpulan data, 3) reduksi data, 4) penyajian data, dan 5) penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Dalam penelitian kualitatif ini dalam pengecekan
keabsahan data menggunakan: 1) kepercayaan yang mencakup perpanjangan
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pengamatan, peningkatan ketekunan, triagulasi, dan diskusi, 2) kebergantungan,
3) kepastian.

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan, adalah: 1) Tradisi boyongan
rumah menjauhi posisi nogo tahun yang terdapat di Desa Tenggarejo Kecamatan
Tanggunggunung adalah tradisi dengan menentukan arah yang baik ketika
melangsungkan berpindahnya suatu keluarga ke rumah yang baru dengan
memperhatikan empat arah mata angin yang ditempati nogo tahun. Arah mata
angin dalam tradisi ini yakni, posisi Lor etan berada di bulan suro, sapar, mulud;
posisi Kidul etan berada di bulan bakda mulud, jumadil awal, jumadil akhir; posisi
Kidul kulon berada direjeb, ruwah, poso; posisi Lor kulon berada di bulan bodo,
selo, besar. 2) Penerapan tradisi boyongan rumah menjauhi posisi nogo tahun
tersebut harus memperhatikan hal-hal seperti: lakune milih, wukune milih, dinone
milih. Jika terjadi pelanggaran, maka salah satunya keluarga akan mengalami
masalah yang bertubi-tubi, salah satu keluarga sakit-sakitan, kesulitan ekonomi,
bahkan sampai ada yang meninggal. Tradisi tersebut dipatuhi sebagai aturan/
pedoman dalam boyongan rumah. 3) Analisis hukum Islam terhadap tradisi
boyongan rumah menjauhi posisi nogo tahun yang terjadi pada masyarakat Desa
Tenggarejo Kecamatan Tanggunggunung Kabupaten Tulungagung Jika dilihat
dari segi kemaslahatan tradisi tersebut merupakan tradisi sekunder. Tradisi
tersebut diklarifikasikan menjadi ‘urf khas yang mana hanya berlaku di Desa
Tenggarejo Kecamatan Tanggunggunung Kabupaten Tulungagung dan termasuk
‘urf fasid yang mana menghilangkan kemaslahatan dan membawa mudhorot
karena tradisi nogo tahun, seseorang yang mempercayai tradisi tersebut dapat
merusak kepercayaan terhadap ketauhidan yang akibatnya syirik.
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The majority of Indonesia's population is Muslim. However, the Javanese
themselves have a tradition that is still related to the teachings of Islam and
Hindu-Buddhist Javanese culture. This tradition is still being preserved and used
as a guide in life. The tradition of bringing the house away from the nogo position
in the year is one of the traditions that exist in the village of Tenggarejo,
Responsible Mountain District, Tulungagung Regency which is related to the
teachings of Javanese Hindu-Buddhist culture. The interesting thing in this
research is the adherence to a customary law regarding nogo tahun, which is
considered the most important thing that must be done before the process of
moving a house. What's more, the majority of people are Muslim and in Islamic
law there has been no discussion of this tradition. So,

The aims of this study are: 1) to describe the position of nogo tahun before
carrying out the boyongan house tradition, 2) to describe and analyze the
application of the boyongan house tradition following the nogo tahun position in
the people of Tenggarejo Village, Responsibility gunung District, 3) to describe
and analyze the perspective of Islamic law on the boyongan house tradition
following the nogo year position in the people of Tenggarejo Village,
Responsibility gunung District.

The research method used in this research includes a qualitative
descriptive research method with a case study method or approach. This research
focuses deeply on a particular object by studying it as a case. The data collection
technique uses a collection technique from the results of participatory observation,
in-depth interviews, and documentation. While the data analysis techniques used
are 1) understanding the meaning of data analysis, 2) analysis when collecting
data, 3) data reduction, 4) data presentation, and 5) drawing conclusions and
verification. In this qualitative research, in checking the validity of the data using:
1) trust which includes extending observations, increasing persistence,
triagulation, and discussion, 2) dependability, 3) certainty.

The results of the research that has been carried out are: 1) The tradition of
moving the house away from nogo tahun position in Tenggarejo Village,
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Responsibility gunung District is a tradition of determining the right direction
when moving a family to a new home by paying attention to the four cardinal
directions occupied by nogo tahun. The direction of the cardinal points in this
tradition is that the position of Loretan is in the month of Suro, Sapar, Mulud; The
position of Kidul etan is in the month of bakda mulud, early jumadil, last jumadil,
Kidul kulon's position is in rejeb, ruwah, poso; Lor kulon's position is in bodo,
selo, besar. 2) The implementation of the tradition of bringing the house away
from the position of nogo That year must pay attention to things such as: choose
to do it, choose to do it, choose to do it. If there is a violation, then one of the
families will experience repeated problems, one of the family will be sick, have
economic difficulties, and even someone will die. This tradition is followed as a
rule/guideline in bringing the house. 3) Analysis of Islamic law on the tradition of
bringing the house away from the position of nogo tahun which occurred in the
people of Tenggarejo Village, Responsibility Gunung District, Tulungagung
Regency. When viewed from the benefit perspective, this tradition is a secondary
tradition. This tradition is classified as a typical ‘urf which only applies in the
village of Tenggarejo, Responsibility Gunung sub-district, Tulungagung district
and includes ‘urf fasid which eliminates benefit and brings mudhorot because of
the nogo tahun tradition, someone who believes in this tradition can undermine
belief in monotheism which results in shirk.
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